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Abstrak: Penelitian dilatarbelakangi dari permasalahan yang ditemukan di kelas IV SLB 

Negeri 2 Pariaman yang masih belum mampu mengenal huruf konsonan D, F, G, H. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan D, F, G, H melalui 

media pancingan huruf. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen berbentuk Single Subject Research (SSR). Desain Penelitian yang 

digunakan adalah Desain A-B. Desain A-B terdiri dari 2 Kondisi yaitu Baseline (A1) dan B 

(Intervensi). Hasil Penelitian menunjukkan dalam 12 kali pertemuan, yaitu pada kondisi 

Baseline (A1) dengan presentase 25%,25%,25%,25%. Pada Kondisi Intervensi (B) dengan 

presentase 50%,50%,59%,67%,75%,84%,84%,84%. Berdasarkan hasil presentase penelitian 

tersebut dan analisis data baik dalam kondisi dan antar kondisi Media Pancingan Huruf dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan D, F, G, H bagi anak tunagrahita kelas IV 

SLB Negeri 2 Pariaman. 
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Abstract: The research was motivated by problems found in class IV of SLB Negeri 2 Pariaman 

who were still unable to recognize the consonant letters D, F, G, H. This research aims to 

improve the ability to recognize the consonant letters D, F, G, H through the medium of letter 

prompts. This research uses a quantitative approach with experimental research methods in the 

form of Single Subject Research (SSR). The research design used is Design A-B. The A-B design 

consists of 2 conditions, namely Baseline (A1) and B (Intervention). The research results 

showed that in 12 meetings, namely in Baseline conditions (A1) with percentages of 25%, 25%, 

25%, 25%. In Intervention Conditions (B) with percentages of 50%, 50%, 59%, 67%, 75%, 

84%, 84%,84%. Based on the results of this research percentage and data analysis both within 

conditions and between conditions, Letter Inducing Media can improve the ability to recognize 

consonant letters D, F, G, H for mentally retarded children in class IV SLB Negeri 2 Pariaman. 
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Pendahuluan 

  

Menjelaskan tentang Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia sangat relevan. Undang-undang tersebut 

menegaskan menyediakan pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

yang mengalami hambatan fisik, intelektual, emosional, atau sosial. Tujuan utama 

dari pendidikan khusus ini adalah untuk memastikan setiap siswa mencapai hasil 

belajar yang optimal dan mengembangkan kemandirian sesuai dengan potensinya. 

Pendidikan khusus di Indonesia juga didasarkan pada prinsip pendidikan inklusif, 

yang menghargai keberagaman siswa dan memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa untuk belajar dan berkembang. Pendekatan inklusif ini penting untuk 

memastikan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus tidak hanya mendapatkan akses 

ke pendidikan dasar, tetapi juga dapat mengakomodasi kebutuhan mereka sehingga 

mereka dapat berpartisipasi penuh dalam masyarakat dan hidup mandiri. Juga 

menegaskan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan khusus di Indonesia, 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 (Imelda, 2022). 

Siswa dengan disabilitas intelektual memerlukan pendekatan pendidikan 

yang sangat disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Hal ini mencakup 

adaptasi metode pengajaran dan materi pembelajaran agar sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu mereka mencapai potensi belajar maksimal, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan sosial mereka. Dalam pendidikan inklusif, adaptasi ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa siswa dengan disabilitas intelektual dapat terlibat secara 

efektif dalam pembelajaran bersama dengan teman sebaya mereka. Dengan 

memberikan pendekatan yang sesuai, dapat memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

potensi mereka dalam lingkungan pendidikan yang mendukung (Imelda, 2022). 

Siswa tunagrahita memang menghadapi berbagai tantangan yang signifikan 

dalam pembelajaran, terutama dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan bidang 

akademik lainnya. Penting untuk memperhatikan kebutuhan mereka secara 

individual dan menyediakan pendekatan pembelajaran yang sesuai, seperti 

penggunaan metode yang lebih visual, pengulangan materi secara intensif, dan 

dukungan tambahan dari tenaga pendidik khusus atau psikolog. Dengan pendekatan 

yang tepat dan dukungan yang memadai, mereka dapat mengatasi beberapa 

kesulitan yang mereka alami (Imelda, 2022). Menurut (Safaruddin, 2019), hal ini 

menunjukkan bahwa siswa-siswa ini memiliki kebutuhan khusus dalam menghadapi 

tantangan dalam kognisi, adaptasi sosial, dan perilaku adaptif. Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang karakteristik mereka, pendekatan pendidikan yang 

sesuai dapat lebih efektif diterapkan untuk membantu mereka mencapai potensi 

maksimal mereka. 

Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

perkembangan mental dan intelektual sehingga juga berdampak pada perkembangan 

kognitif dan perilakunya, seperti tidak mampu memusatkan pikiran, emosi tidak 

stabil, suka menyendiri dan pendiam. 
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Anak tunagrahita dalam memahami pengenalan huruf lebih mudah untuk 

mengingat dan membedakan tampilan antar huruf. Selain daripada mengenal  

tampilannya anak tunagrahita harus mampu  membedakan  huruf dan suara  huruf, 

karena pembelajaran mengenal nama huruf dapat meningkatkan kemampuan  

berbicaranya. Selain itu anak  tuna  grahita dalam  pengenalan huruf dapat diajarkan 

melalui gerakan mulut supaya mampu menulis dan geralan untuk menulis bentuk 

huruf supaya ketika menulis bentuk huruf dapat meningkatkan kemampuan 

mengingatnya terhadap bentuk huruf dan bunyi huruf tersebut. 

Kemampuan mengenal huruf yang baik dapat dilihat dari kemajuan anak 

yang tidak mengenali hingga mengetahui kaitan antara bentuk serta bunyi huruf. 

Menurut Jindrich dalam (Chandra, 2017) tahapan pengenalan huruf dimulai dengan 

mengokoordinasikan mata tangan dan motorik halus anak seperti mengajak anak 

menggunakan media tiga dimensi secara langsung dengan cara mengambil 

lingkaran huruf, menyebutkan bunyi huruf serta menempelkan huruf pada 

tempatnya. 

Mengenali huruf membuat anak lebih mudah untuk mengingat dan  

membedakan tampilan antar huruf. Selain  mengenal  tampilannya, ada keterkaitan  

yang juga penting dari bagian keterampilan awal dalam mengenali huruf, yaitu  

kaitan antara nama huruf dan suara huruf karena pembelajaran mengenal nama   

huruf dapat mendukung pembelajaran tentang suara huruf yang pada akhirnya juga  

mampu meningkatkan kemampuan ejaan fonetik. 

Perkembangan anak tuagrahita baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotoriknya dibutuhkan pendidikan khusus sesuai kebutuhan. Berdasarkan 

kebijakan pemerintah dalam konteks kesetaraan pendidikan maka dibentuk sekolah 

inklusif. Pendidikan inklusi menyuguhkan pendidikan dengan memberikan 

kesempatan pada semua peserta didik tanpa memandang perbedaan fisik,   

intelektual, kemampuan, kedisabilitasan, dan sebagainya dalam rangka belajar 

bekerja sama menggali kemampuan dan keterampilan (Sulthon, 2018). 

Siswa tunagrahita ringan memang dapat memiliki kemampuan akademik 

yang dapat dikembangkan, meskipun mereka menghadapi hambatan tertentu seperti 

dalam kegiatan membaca. Kesulitan mengenali huruf dan memusatkan perhatian 

adalah tantangan umum yang perlu ditangani dengan pendekatan pembelajaran yang 

mendukung, seperti penggunaan metode belajar yang lebih visual dan pengulangan 

materi secara intensif. Dengan bantuan dari pendidik khusus atau terapis, mereka 

dapat membuat kemajuan yang signifikan dalam mengatasi kesulitan tersebut. 

Membaca memegang peranan penting dalam perkembangan anak 

tunagrahita ringan. Tahap permulaan membaca, yang melibatkan pengenalan huruf, 

merupakan fondasi yang krusial sebelum mereka dapat melanjutkan ke tahap 

membaca kata dan kalimat (Marlina & Mukhsi, 2020). Proses ini memungkinkan 

anak untuk membangun keterampilan membaca mereka secara bertahap, dimulai 

dari dasar hingga ke tingkat yang lebih kompleks. Dengan pendekatan yang tepat 

dan dukungan yang memadai, anak-anak ini dapat mengatasi hambatan-hambatan 

yang mereka hadapi dalam pembelajaran membaca. 

(Rina Agustin, 2013) menjelaskan pendekatan bertahap dalam 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak. Anak-anak 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


662     JURNAL PENDIDIKAN, VOLUME 33, NOMOR 3, NOVEMBER 2024 

 

Jurnal Pendidikan by http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp is licensed under a Creative 
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

diperkenalkan terlebih dahulu dengan huruf vokal dan konsonan dengan 

menyertakan pelafalan atau fonem yang tepat. Langkah selanjutnya adalah 

membimbing anak untuk membaca suku kata yang terdiri dari kombinasi huruf 

vokal dan konsonan, dimulai dari suku kata sederhana seperti "ba", "ku", dan 

sebagainya. Setelah menguasai suku kata, anak kemudian diajak untuk membaca 

kata-kata yang lebih kompleks yang terbentuk dari penggabungan suku kata yang 

telah dipelajari. Pendekatan ini memungkinkan anak untuk memahami secara 

bertahap hubungan antara huruf, suku kata, dan kata, yang merupakan fondasi 

penting dalam pengembangan kemampuan membaca yang lebih lanjut. Metode ini 

tidak hanya membantu anak dalam mengenali huruf dan membaca suku kata, tetapi 

juga mengajarkan mereka untuk mengaplikasikan keterampilan membaca mereka 

dalam konteks yang lebih luas, seperti membaca kata-kata sederhana. Dengan 

demikian, pendekatan ini mendukung perkembangan kemampuan membaca anak 

secara bertahap dan sistematis. 

Pendekatan tersebut membantu anak membangun kemampuan membaca 

secara sistematis, dimulai dari pengenalan huruf, kemudian pengenalan suku kata, 

dan akhirnya membaca kata-kata. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

keterampilan membaca, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh dalam 

pemahaman fonemik dan struktur kata. 

Anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal, menyebutkan, dan 

membedakan huruf konsonan seperti d, f, g, h seperti yang ditemui di SLB Negeri 2 

Pariaman memerlukan pendekatan pendidikan yang sangat disesuaikan. Dalam 

kasus ini, pendekatan yang dapat dipertimbangkan termasuk penggunaan metode 

yang lebih visual atau sensoris untuk membantu anak dalam mengenali huruf-huruf 

tersebut. Misalnya, penggunaan kartu gambar dengan huruf-huruf tersebut dapat 

dimodifikasi dengan cara yang lebih mendukung. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membangun dasar yang kuat dalam pengenalan huruf-huruf konsonan dan untuk 

memastikan bahwa anak dapat mengembangkan kemampuan membaca mereka 

secara bertahap. Dukungan dari wali kelas dan kolaborasi dengan orang tua juga 

sangat penting dalam membantu anak mengatasi kesulitan belajar mereka. 

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 22 Januari 2024 di SLB Negeri 

2 Pariaman, ditemukan bahwa siswa dengan disabilitas intelektual seperti T di kelas 

IV belum mampu membaca huruf konsonan seperti d, f, g, h yang dituliskan di 

papan tulis. Untuk membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca 

huruf konsonan secara bertahap, pendekatan yang digunakan mencakup keseluruhan 

huruf konsonan secara berulang-ulang. Diharapkan dengan pendekatan ini, siswa 

seperti T dapat mengalami peningkatan kemampuan mereka dalam membaca huruf 

konsonan secara bertahap dan memperoleh fondasi yang lebih kuat dalam 

pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan kondisi siswa T di kelas IV SLB Negeri 2 Pariaman, yang 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf konsonan seperti d, f, g, h, ada 

beberapa tantangan yang dihadapi siswa dalam aspek mengenali, menyebutkan, dan 

membedakan huruf-huruf tersebut. Hasil asesmen menunjukkan bahwa siswa T 

menghadapi kesulitan dalam memori, pengenalan bentuk, dan mengasosiasikan 

suara dengan huruf-huruf konsonan yang dimaksud. Dalam kurikulum, di jenjang 
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kelas IV SDLB seharusnya siswa sudah mampu membaca kalimat, namun siswa T 

masih menghadapi hambatan dalam mengenal huruf konsonan dengan baik. Untuk 

itu dilakukan penelitian dengan fokus meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

konsonan siswa T melalui pendekatan "Meningkatkan Media Pancingan Huruf 

Untuk Meningkatkan Pengenalan Huruf Konsonan Pada Anak Tunagrahita Ringan 

(Single Subject Research Dikelas IV SLB Negeri 2 Pariaman)". Menggunakan 

media pancingan huruf karena permainan semacam itu dapat menjadi metode 

pembelajaran yang menarik bagi siswa tunagrahita ringan. Pendekatan ini dapat 

membantu dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan 

terlibat secara aktif bagi siswa T. Media pancingan huruf dapat memanfaatkan unsur 

visual dan interaktif untuk memfasilitasi pembelajaran huruf konsonan secara lebih 

efektif, sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa T serta mendukung pengembangan kurikulum yang inklusif dan berorientasi 

pada hasil yang dapat dicapai oleh semua siswa. 

Penggunaan media pancingan huruf memang memiliki banyak keuntungan 

dalam pembelajaran, terutama bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti 

tunagrahita ringan (Setia Budi et al., 2023). Media ini tidak hanya memfasilitasi 

pembelajaran huruf konsonan secara visual dan interaktif, tetapi juga membantu 

anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan aktif. Hal ini dapat meningkatkan 

daya tahan anak dalam belajar serta mempercepat pemahaman mereka terhadap 

huruf-huruf tersebut. Jika ingin mengembangkan media ini lebih lanjut, mungkin 

bisa mempertimbangkan variasi permainan atau strategi untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik siswa. 

 

Metode Penelitian  

 

Pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen Single Subject Research 

(SSR) untuk mengukur efektivitas intervensi pembelajaran pada siswa tunagrahita 

ringan seperti T terlihat sangat tepat. SSR  mengukur perubahan dengan jelas dan 

mendetail setelah penerapan intervensi, sehingga memberikan panduan yang kuat 

tentang keberhasilan metode pembelajaran yang terapkan. Pada penelitian ini 

menggunakan huruf konsonan secara berulang-ulang untuk  mengukur kemampuan 

siswa T dalam mengenali huruf konsonan d, f, g, h. Data yang terkumpul akan 

dianalisis dalam bentuk persentase, yang kemudian divisualisasikan dalam grafik 

untuk memperlihatkan perubahan yang terjadi dalam kondisi intervensi dan antar 

kondisi. Teknik pengumpulan data berupa checklist untuk mencatat item yang harus 

diperiksa atau diamati, serta pengukuran yang dilakukan dalam bentuk persentase, 

sangat sesuai untuk mengevaluasi perubahan dalam kemampuan membaca siswa T. 

Analisis visual dan grafik akan membantu intervensi secara lebih mendalam dan 

objektif. 

Dengan pendekatan ini akan memberikan data yang kuat untuk mendukung 

penelitian dalam meningkatkan pengenalan huruf konsonan pada anak-anak dengan 

tunagrahita ringan, serta mengukur efektivitas strategi pembelajaran yang dipilih 
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Hasil Penelitian  

 

Hasil Penelitian menunjukkan dalam 12 kali pertemuan, yaitu pada kondisi 

Baseline (A1) dengan presentase 25%,25%,25%,25%. Pada Kondisi Intervensi (B) 

dengan presentase 50%,50%,59%,67%,75%,84%,84%,84%. Supaya mudah 

dimengerti, peneliti merangkum setiap tahapan dalam bentuk grafik dibawah ini : 

 

 
Grafik 1. Rekapitulasi Kondisi Baseline (A1) dan Intervensi (B) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

mengenal huruf konsonan dapat meningkat melalui penggunaan media pancingan 

huruf bagi anak tunagrahita ringan di kelas IV SLB Negeri 2 Pariaman. Menurut 

Pangastuti dan Hanum (2017), pengenalan huruf konsonan mencakup kemampuan 

siswa mengidentifikasi huruf konsonan berdasarkan bentuk visual dan bunyinya. Ini 

melibatkan pemahaman hubungan antara bentuk huruf dan suara yang diwakilinya. 

Pada penelitian ini mengajarkan anak untuk mengenal huruf konsonan 

d,f,g,h. Langkah mengenal huruf konsonan terdiri dari beberapa langkah. angkah 

yang pertama siswa mampu menyebutkan huruf d, langkah yang kedua siswa 

mampu menyebutkan huruf f, langkah ketiga siswa mampu menyebutkan huruf g, 

langkah ke empat siswa mampu menyebutkan huruf h, Langkah ke lima siswa 

mampu membedakan huruf d, langakah ke enam siswa mampu membedakan huruf 

f, langkah ke tujuh siswa mampu membedakan huruf g, langkah ke delapan siswa 

mampu membedakan huruf h, langkah ke Sembilan siswa mampu menunjukkan 

huruf d, langkah ke sepuluh siswa mampu menunjukkan huruf f, langkah ke sebelas 

siswa mampu menunjukkan huruf g, langkah terakhir siswa mampu menunjukkan 

huruf h. Untuk membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan 

peneliti tertarik menggunakan media pancingan huruf.  

Menurut (Sujiono, 2021) Permainan pancing huruf memang seru dan 

interaktif. Dalam kegiatan ini, anak-anak dapat menggunakan alat pancing untuk 

mengambil huruf-huruf yang terletak dalam sebuah kotak atau boks. Tugas mereka 

adalah mengambil satu huruf secara acak dengan menggunakan alat pancing 
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tersebut. Hal ini tidak hanya membantu mereka dalam mengenal huruf-huruf secara 

visual, tetapi juga melibatkan keterampilan motorik halus dan membangun interaksi 

sosial selama permainan (Dhieni, 2007). Menurut (Kayvan, 2009) Permainan 

pancing huruf tidak hanya menyenangkan tetapi juga efektif dalam membantu anak-

anak mengenal huruf. Melalui interaksi aktif dalam permainan ini, anak-anak dapat 

mengembangkan berbagai aspek, termasuk afektif (perasaan dan emosi), kognitif 

(pemikiran dan pemahaman), serta kemampuan berbahasa mereka. Ini adalah 

pendekatan yang holistik dan menyenangkan untuk memperkenalkan konsep huruf 

kepada anak-anak. 

 

Pembahasan  

 

Diharapkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa T dalam 

mengenali dan membedakan huruf-huruf konsonan tersebut. Media pancingan huruf 

memanfaatkan keunggulan interaktif dan multisensoris untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam konteks anak-anak dengan 

kebutuhan khusus seperti tunagrahita ringan. Penelitian dilaksanakan 12 kali 

pertemuan dengan Baseline (A1) 4 kali pertemuan dan Intervensi (B) 8 kali 

pertemuan. Pada kondisi sebelum intervensi (A1) kemampuan peserta didik 

menampilkan stabil pada pertemuan pertama hingga keempat dengan persentase 

25%. Sedangkan pada  saat intervensi ( B ) kemampuan peserta didik menampilkan 

stabil pada pertemuan ke-10  hingga ke-12 dengan persentase 84%. Bahwa 

peningkatan kemampuan media pancingan huruf terbukti meningkatkan 

kemampuan pengenalan huruf konsonan D, F, G, H secara signifikan. Hal ini 

dibuktikan pada kondisi anak selama dan setelah diberikan intervensi berupa Media 

Pancingan huruf adalah meningkat. Dimana pada kondisi sebelum intervensi (A1) 

didapatkan data bahwa kemampuan peserta didik mengalami stabil dengan mean 

level 25. Selanjutnya pada kondisi intervensi (B) didapatkan data bahwa 

kemampuan peserta didik mengalami peningkatan dan stabil dengan mean level 69.  

Penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media pancingan huruf telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita di Kelas IV SLB 

Negeri 2 Pariaman dalam mengenal huruf konsonan seperti D, E, F, G, dan H. 

Pendekatan ini memberikan dukungan yang penting melalui pengulangan, 

penggunaan indera yang berbeda, aktivitas interaktif, dukungan individual, dan 

penguatan positif. Hal ini membantu mereka untuk secara bertahap mengatasi 

kesulitan dalam mengenali bentuk dan mengasosiasikan suara dengan huruf-huruf 

konsonan tersebut. 

 

Simpulan dan Saran 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Single Subject Research 

yang fokus pada intervensi menggunakan media pancingan huruf untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan pada anak tunagrahita di 

Kelas IV SLB Negeri 2 Pariaman sangat relevan. Hasil yang  peroleh menunjukkan 

bahwa intervensi ini efektif dalam membantu anak-anak mengatasi kesulitan 
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mereka dalam mengenali huruf-huruf konsonan tertentu seperti D, E, F, G, dan H. 

Metode ini memberikan bukti yang kuat bahwa pendekatan yang terstruktur dan 

mendalam seperti ini dapat memberikan manfaat signifikan dalam pendidikan 

khusus. Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan siswa T untuk mengenal huruf konsonan ( d, f, g, h ) siswa 

tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri 2 Pariaman setelah menggunakan media 

pancingan huruf. Setelah dilakukan penelitian serta analisis data secara mendalam, 

didapatkan hasil bahwa media pancingan huruf dapat menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan efektif dalam membantu siswa T mengatasi kesulitan 

mereka dalam mengenal huruf konsonan. Dengan demikian, hasil ini mendukung 

pentingnya menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dan mendukung bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus seperti tunagrahita ringan. Data yang dikumpulkan 

di lapangan, yang dilakukan dalam 12 sesi, menunjukkan sejauh mana pengaruh 

media pancingan huruf dalam pengajaran pengenalan huruf konsonan. Empat 

pengulangan tahap A1 diselesaikan, menghasilkan hasil 25 %, 25 %, 25 %, dan 25 

%. Delapan kali tahap intervensi (B)  dilakukan dengan hasil sebagai berikut: 50 %, 

50 %, 59 %, 67 %, 75 %, 84 %, 84 % dan 84 % . Motivasi dan minat belajar siswa 

juga dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi melalui media pancingan 

huruf. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa penggunaan media pancingan 

huruf dapat meningkatkan pengenalan huruf konsonan bagi siswa tunagrahita ringan 

kelas IV SLB Negeri 2 Pariaman. 

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal huruf konsonan sebagai dasar utama dalam 

pembelajaran membaca, sangatlah penting. Penggunaan media pancingan huruf 

merupakan salah satu metode yang efektif dan menarik untuk mengajarkan 

keterampilan membaca permulaan kepada siswa. Media ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, tetapi juga membantu siswa 

dalam menginternalisasi huruf-huruf konsonan dengan cara yang lebih mudah 

diingat dan dipahami. Dengan pendekatan yang kreatif dan terarah seperti ini, 

diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. Guru dapat 

memanfaatkan media pancingan huruf untuk mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran, melibatkan mereka secara langsung dalam pengenalan dan 

pengulangan huruf-huruf konsonan. Hal ini juga membantu dalam membangun 

fondasi yang kuat bagi kemampuan membaca lebih lanjut, serta meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, implementasi metode ini dalam 

lingkungan pendidikan, termasuk di SLB Negeri 2 Pariaman, dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa, terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti tunagrahita ringan. 
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